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ABSTRACK 
Gout is a joint disease caused by high uric acid levels in the blood. This is manifested by pain in the joint area. Pain associated with gout significantly interferes with patient mobility. To overcome pain, therapy can be given with medical drugs or without medical treatment. Actions without medical treatment that can be done are applying warm compresses made from Moringa leaves. This study aims to obtain an overview of the application of Moringa leaf compresses in an effort to overcome pain in clients suffering from gout. The method used is descriptive in the form of a case study with one respondent as a subject. Data collection was carried out by question and answer, observation of respondents, and direct physical examination. The equipment used is an evaluation format, observation sheet, water thermometer, sphygmomanometer, stethoscope, scales, towels, basins and numeric rating scale. Initial assessment found pain with a scale of 6. Implementation of warm water compresses mixed with Morienga leaves containing flavonoids that function as analgesics and anti-inflammatories. Prepared 500 grams of Morienga leaves and 2 liters of water with a temperature of 38-40°C, done once a day for 3 days in 20 minutes. The evaluation results showed that the pain had decreased and the pain scale measurement results were 3. It is hoped that the application of warm Moringa leaf compresses can be applied especially for those who experience pain problems to reduce the side effects of continuous drug use.
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ABSTRAK
Asam urat adalah penyakit sendi diakibatkan oleh nilai uric acid dalam darah yang tinggi. Hal ini dimanifestasikan dengan nyeri pada daerah sendi. Rasa sakit yang berhubungan dengan asam urat secara signifikan mengganggu mobilitas pasien. Untuk mengatasi nyeri dapat diberikan terapi dengan obat-obatan medis maupun tanpa pengobatan medis. Tindakan tanpa pengobatan medis yg dapat dilakukan ialah mengaplikasikan kompres hangat berbahan dasar daun kelor. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang aplikasi kompres daun kelor dalam upaya mengatasi rasa sakit pada klien yang menderita asam urat ini. Metode yang digunakan bersifat deskriptif berupa studi kasus dengan subjek satu responden. Pengumpulan data dilakukan dengan tanya jawab, observasi terhadap responden, serta pemeriksaan fisik langsung. Peralatan yang digunakan adalah format evaluasi, lembar observasi, termometer air, sphygmomanometer, stetoskop, timbangan, handuk, baskom dan numeric rating scale. Pengkajian awal ditemukan nyeri dengan skala 6. Pelaksanaan kompres air hangat yang dicampur oleh daun Morienga yang mengandung flavonoid yang berfungsi sebagai analgesik dan anti inflamasi.  Disiapkan 500 gram daun Morienga dan 2 liter air dengan suhu 38-40°C, dilakukan 1 kali sehari dalam waktu 3 hari dalam 20 menit. Hasil evaluasi didapatkan nyeri sudah berkurang dan pengukuran skala nyeri hasil 3. Diharapkan aplikasi kompres daun kelor hangat dapat diaplikasikan terutama bagi mereka yang mengalami masalah nyeri untuk mengurangi efek samping penggunaan obat secara terus menerus.
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PENDAHULUAN
Sistem tulang dan otot (muskuloskeletal) tubuh manusia berperan penting dalam pergerakan dan mobilitas tubuh sehari-hari, dan komponen pendukung terpenting dari sistem ini adalah tulang. Sistem kerangka tubuh manusia dihubungkan  oleh persendian, dan kerangka juga bertindak sebagai pengungkit pergerakan dan menyediakan permukaan penghubung untuk otot. Penyakit sendi yang umum terjadi adalah asam urat sendi, yang ditandai dengan penumpukan kristal natrium urat di dalam atau sekitar sendi sehingga menimbulkan nyeri. (Aminah et al., 2022).
Jumlah penderita asam urat di dunia diperkirakan sebanyak 54 juta orang dan sebanyak 1,7 juta yang mengalami disabilitas dari kasus tersebut (WHO, 2022). Sedangkan menurut data dari Riset Kesehatan Dasar Nasional bahwa  prevalensi penyakit sendi di Indonesia saat ini sebesar 7,30%, dengan prevalensi tertinggi di Provinsi Aceh sebesar 13,26%, disusul Provinsi Bengkulu sebesar 12,11%, Bali sebesar 10,46%, dan Provinsi Papua sebesar 10,43%.dan peringkatnya pun cukup jauh, yakni Sulawesi Tengah sebesar 7,72%.  Menurut data nasional, banyak orang yang berusia di atas 15 tahun menderita penyakit sendi. Penyebaran datanya antara lain 1,23% pada usia 15-24 tahun, 3,10% pada usia 25-34 tahun, 6,27% pada usia 35-44 tahun, dan 45% pada usia 35-44 tahun.  berusia 35-44 tahun. Ini termasuk orang berusia 54 hingga 54 tahun.  Lansia menyumbang 11,08%, mereka yang berusia 55-64 tahun menyumbang 15,55%, dan mereka yang berusia 65-74 menyumbang 15,55%.  18,95% pada kelompok umur 75 tahun ke atas.  Berdasarkan jenis kelamin, prevalensi penderita asam urat  juga lebih tinggi pada perempuan (8,46%) dibandingkan laki-laki sebanyak (6,13%) (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan RI, 2018).
Menurut penelitian (Yelvita, 2022) Penyakit asam urat dapat diobati dengan obat-obatan maupun tanpa terapi obat-obatan. Perawatan obat biasanya melibatkan obat-obatan yang memiliki efek samping. Perawatan non-obat, di sisi lain, mencakup perubahan gaya hidup seperti pola makan rendah purin dan karbohidrat, menghindari rokok dan alkohol, asupan air yang cukup, dan terapi komplementer. Terapi komplementer adalah pengobatan alami yang salah satunya ialah terapi pengobatan herbal. daun kelor merupakan tanaman herbal yang efektif dapat mengobati nyeri pada penderita asam urat dengan cara mengompres. Penggunaan daun kelor sebagai bahan kompres hangat bertujuan untuk meningkatkan aliran darah, memberikan sensasi hangat pada bagian tertentu. Selain itu, Terapi ini mengurangi nyeri dengan menghilangkan produk inflamasi seperti bradikinin, histamin, dan prostaglandin yang menyebabkan nyeri lokal.  Pengobatan nyeri asam urat non-obat dapat dilakukan dengan pemberian kompres hangat yang terbuat dari daun tanaman herbal kelor. Daun kelor mengandung flavonoid yang dapat mencegah rasa kaku dan nyeri dengan memberikan khasiat antiradang, yang juga dapat membantu saat terjadi pendarahan atau pembengkakan (Yelvita, 2022). 
Menurut (Rahmawati & Kusnul, 2022),  pemberian kompres hangat akan melebarkan pembuluh darah dan meningkatkan sirkulasi darah dalam jaringan.  Hal ini meningkatkan distribusi asam dan komponen makanan ke sel dan memfasilitasi pembuangannya. Pembuangan dan perbaikan akan dilakukan.  Aktivitas sel meningkat, rasa sakit berkurang, dan proses penyembuhan didukung. Kompres hangat ini merupakan prosedur sederhana dan non-invasif, sehingga mudah digunakan dan relatif aman. Kompres termal adalah prosedur perawatan yang menggunakan cairan atau alat yang menghasilkan panas di area tubuh yang diinginkan untuk menciptakan rasa hangat di area tertentu pada suhu 38-40 °C, memastikan kebutuhan akan kenyamanan terpenuhi.  Prinsip kompres panas didasarkan pada penggunaan kantong hangat yang dibungkus kain.  Artinya konduksi memindahkan panas dari kandung kemih ke tubuh, membebaskan pembuluh darah, mengurangi ketegangan otot, dan mengurangi atau menghilangkan rasa sakit.  Kompres panas adalah tindakan merendam handuk hangat. Celupkan ke dalam air  dan oleskan ke area tertentu. Fungsinya untuk memperlancar aliran darah ke pembuluh darah sehingga menghilangkan sensasi nyeri (Aminah et al., 2022).
 Hal ini sesuai dengan penelitian (Widiyanto et al., 2020) yang menunjukkan bahwa efek kompres hangat daun kelor terhadap  nyeri sendi pada penderita asam urat menunjukkan bahwa kompres hangat daun kelor dapat mengurangi nyeri sendi  asam urat. Bukti fisiologis menunjukkan bahwa pemberian kompres hangat pada pasien asam urat yang menderita nyeri meningkatkan sirkulasi darah melalui proses vasodilatasi, sehingga mengurangi rasa sakit pada pasien asam urat yang disalurkan ke jaringan tubuh, mengurangi peradangan, serta mengurangi kekakuan dan nyeri (Aldila, 2021).. 
METODE	
Metode menggunakan rancangan deskriptif studi kasus dengan mengumpulkan data baik secara subyektif maupun obyektif untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Selain itu, perolehan data bersifat saling melengkapi dan bermanfaat bagi peneliti, karena teknik wawancara atau tanya jawab digunakan dan klien serta keluarganya diobservasi mengenai isu-isu utama. Instrumen yang digunakan adalah asesmen asuhan keperawatan nyeri kronis. Intervensi yang digunakan adalah dengan melakukan kompres hangat menggunakan daun kelor selama 3 hari.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitan studi kasus diawali dengan melakukan pengkajian pada Ny. M berusia 64 tahun yang mengatakan bahwa ibu jari kaki kanan terasa nyeri ketika berjalan, terasa panas dan keram. ekpresi wajah tampak meringis, jari kaki bengkak dan merah. Skala nyeri tujuh dan pemeriksaan asam urat 7,8 mg/dl. Klien mengatakan bahwa penyakit yang dia rasakan sudah berlangsung selama satu tahun dan telah berobat ke Puskesmas. Hal ini sesuai dengan pendapat  Rahmawati dan Kusnul (2022) bahwa Penumpukan kristal atau asam urat di area persendian menyebabkan nyeri pada  persendian di ekstremitas tubuh, seperti ibu jari, dan persendian sasaran lainnya di area siku, lutut, pergelangan kaki, serta area tangan dan  bahu. Yelvita (2022) juga mengemukakan bahwa tingginya kadar asam urat  dalam darah dapat menyebabkan penumpukan asam urat pada persendian dan organ tubuh lainnya, yang dapat ditandai dengan serangan nyeri sendi. Faiz (2022) menyatakan dalam penelitiannya  bahwa penyakit asam urat paling banyak terjadi pada orang lanjut usia di atas 60 tahun.
Hasil pengkajian dapat dianalisa bahwa klien mengeluh nyeri, nyeri sudah berlangsung 1 tahun, wajah tampak meringis bila terasa sakit dan skala nyeri tujuh. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi kronis, infeksi dan cedera medula spinalis. Menurut asumsi peneliti bahwa nyeri yang terjadi oleh karena adanya penimbunan kristal pada daerah persendian yang dibuktikan dengan hasil pemeriksaan asam urat 7,8 mg/dl. Berdasarkan hasil analisa data dapat dirumuskan diagnose keperawatan, nyeri kronik yang berhubungan dengan kondisi musculoskeletal kronik. Rumusan diagnose keperawatan ini didukung oleh Tim Pokja Keperawatan yang mengatakan bahwa kondisi kronis seperti asam urat yang manifestasi klinis mayornya seperti mengungkapan rasa nyeri, tampak meringis dapat disebabkan oleh kondisi musculoskeletal kronis (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2018).
Untuk mengatasi nyeri kronik sesuai diagnose keperawatan yang telah dirumuskan diatas dapat diatasi dengan melakukan intervensi sesuai dengan langkah-langkah asuhan keperawatan berdasarkan Tim Pokja SIKI DPP PPNI (2018) dengan pemberian obat-obatan farmakologi (Faiz, 2022) dan non farmakologi (Umaht, et al, 2021). Dalam hal ini peneliti melakukan intervensi non farmakologi dengan memberikan kompres hangat berbahan dasar daun kelor. Kompres hangat merangsang area tertentu di tubuh dan mengurangi rasa sakit.. Hal ini sesuai dengan pendapat Yelvita (2022) yang menunjukkan bahwa air hangat bermanfaat untuk meningkatkan sirkulasi darah dan mengurangi rasa sakit dengan menghilangkan produk inflamasi. Daun kelor memiliki banyak manfaat diantaranya untuk kesehatan dan farmasi (Saputra et al, 2020). Daun kelor  mengandung fitokimia penting yang bermanfaat bagi tubuh. Senyawa tersebut mempunyai kemampuan sebagai antibiotic, anti inflamasi, anti bakteri dan detokfiksasi (Widiyanto et al, 2020b).
Pelaksanaan aplikasi kompres hangat daun kelor direncanakan selama 3 hari bersama klien. Sebelum pelaksanaan, klien akan diedukasi berkaitan dengan kompres hangat daun kelor sehingga dapat menambah pengetahuan klien dan memudahkan kerja sama dalam aplikasinya. Hal ini sesuai dengan Tim Pokja SIKI DPP PPNI (2018) bahwa Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) harus melakukan observasi, memberikan terapeutik, edukasi dan kolaborasi. Pelaksanaan dilakukan sesuai Standar Oprasional Prosedur (SOP), sekali sehari selama 20 menit pada pagi hari selama tiga hari dengan suhu air 38 - 40℃. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa nyeri berkurang dan skala nyeri dari tujuh turun menjadi tiga. Hasil ini sejalan dengan penelitian Widiyanto et al (2020b) mengenai efektifitas pemberian kompres hangat berbahan dasar daun kelor terhadap perepsi asan urat menunjukkan hasil bahwa intervensi ini berkhasiat dapat menurunkan persepsi nyeri. Selain Widiyanto, Maula dan Ulfah (2023) juga melakukan penelitian kompres hangat daun kelor pada dua sampel dengan hasil pada sampel pertama penurunan intensitas nyeri dari skala lima menjadi skala satu dan sampel kedua dari skala lima menjadi skala dua. Dari setiap responden secara subjektif tentu memiliki respon yang berbeda-beda sesuai dengan ambang nyerinya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kompres menggunakan air hangat berbahan dasar daun kelor merupakan salah satu terapi non farmakologi yang menggunakan air hangat dan daun kelor untuk meningkatkan aliran darah dan memberi sensasi hangat dan meredakan nyeri. Diharapkan asuhan keperawatan dengan mengimplementasikan kompres hangat daun kelor dapat diaplikasikan dalam kegiatan asuhan keperawatan pada masyarakat yang mengalami rasa nyeri akibat asam urat yang meningkat.
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